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xPeﬁlbahan gaya hidup masyarakat perkotaan di Indonesia sebagian besar dipengaruhi

93s dinnbusw
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pun! @91

trznd pasar yang ada dan hal ini terjadi di banyak tempat. Masyarakat perkotaan yang

o

mllﬁi lebih sedikit waktu khususnya dalam hal memasak atau menyiapkan sendiri

ar@n dan minuman mereka dan hanya berfikir bagaimana mendapatkan akses ke
5
bagai produk pemuas kebutuhan yang lebih luas dengan cara yang instan. Hal tersebut
[«
Q
nj aéikan banyak penjual yang memantfaatkan situasi ini dan mengambil alih pemenuhan

m

ueibe
Hue
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ebut@an masyarakat akan konsumsi makanan dan minuman dengan mengembangkan

usaha mtel food and beverages (F&B). Industri F&B merupakan bisnis yang bergerak dalam

uca;;u edue1 uLsNy

1dang-pembuatan dan penjualan makanan dan minuman. Lini bisnis dari industri F&B

u}U ed

ender sepertl restoran, kafe, tempat makan cepat saji, toko makanan, bisnis katering,
m.
ayanan transportasi makanan, dan banyak lagi. Pekerjaan di industri ini dapat menyangkut

—

p ueyWn

engemasan, persiapan, pengangkutan, hingga menyajikan makanan atau minuman.

qy ue
uj

N&lurut Kementrian Keuangan RI (2022) Industri F&B di Indonesia sendiri terlihat

n

engﬁ!‘ami peningkatan dari tahun 2020 ke 2021 sebesar 2,54 persen atau senilai Rp.775,1

Lunsauemnquu

rlhuInMenurut Datalndonesia.id (2022) meningkat kembali sebesar 4,90 persen dari tahun
7}
2021 & 2022 dengan tafsiran nominal mencapai Rp.813,06 triliun. Peningkatan ini berkaitan

=
dengeg' banyaknya lini bisnis dari industri F&B yang mengalami perkembangan karena
=h

1129

menilgkatnya pola konsumsi masyarakat. Salah satu lini bisnis tersebut adalah produk

bubbgtea, es krim atau minuman kekinian yang banyak digemari oleh banyak kalangan di

1

selurl.; dunia Rosmayanti (2023). Kebanyakan masyarakat perkotaan menjadikan minuman
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jenis ini sebagai konsumsi rutin harian bagi sebagian orang, salah satu merek bubble tea, es

krim @1 minuman kekinian yang banyak diminati adalah Mixue.
T
M%ue adalah merek waralaba internasional yang menjual produk bubble tea, es krim

1na-l

©
atau ninuman kekinian asal Tiongkok dan didirikan pada 16 Juni 1997. Pada tahun 2018,
3
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o)

g d;sebut sebagai “Snow King”. Karakter maskot ini menjadi penghias dekorasi di setiap
Q)

ai Mixue. Pada tahun 2021, Mixue meluncurkan kampanye pemasaran baru yang

y

eibeq

Bun

g

1eu
1S

i caiup video musik berjudul “/ Love You, You Love Me”. Kampanye ini bertujuan untuk

purg
&s1d 1

-

e

narik perhatian konsumen dan meningkatkan popularitas Mixue sebagai merek es krim

-b

Lép sl

ka di Tiongkok. Selain itu, Mixue juga terus berkembang dan membuka gerai baru

BN

CEKC

) eAuey ynu

n
=5
on

bue

erbagai wilayah. Mixue mengoperasikan pusat penelitian dan pengembangan di beberapa

]

wa&u

wilayah, serta membangun pusat pergudangan dan logistik agar rantai produksi tetap
A

1l sl

5 S

gterdistg’busi dengan lancar.

® x

9 M%ue sebagai merek yang tengah jadi bahan perbincangan beberapa waktu belakangan
= >

Sk

arenaleinilai memiliki jaringan bisnis minuman cepat saji yang cukup agresif melakukan

kspansi gerai-gerai baru khususnya di Indonesia CNBC Indonesia (2023). Melalui

W uep uey

gpandzsgan mata pun banyak sekali terlihat gerai Mixue di banyak lokasi perumahan

gak

7]
cpenduduk di Indonesia, khususnya di kota Jakarta. Berdasarkan data yang penulis peroleh

o c
odari Jﬁ (2023) analisis keuangan Mixue, memperlihatkan pendapatan selama kurun waktu

o n . .
oSeptetber 2019 - 2021 sebagai berikut:
. ml
% Gambar 1.1
- Analisis Laporan Keuangan Mixue di Asia Tenggara periode 2019-2021

in data and ratio of the financial statements of

Mixue Ice Cream & Tea (in ¥100000000) Sep-30.2019  Sep.30.2020  Sep.30.2021

Total Revenue 25.66 46.80 103.51
Gross Profit 6.00 9.44 25.59
Net Profit 4.45 6.32 19.10

Sumber: Jin, 2023
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®

Berdasarkan gambar 1.1 terlihat data pendapatan Mixue pada September 2019 sebesar

2,5 m@r Yuan China, meningkat menjadi 4,6 miliar Yuan China pada September 2020, dan
- T
Sterus meningkat menjadi 10 miliar Yuan China pada September 2021. Menurut Nikkei Asia

Q

3 5
2(2022) nominal yang sama dilaporkan yang mencatat pada 2021 keuntungan Mixue
3 3

o I
émﬁlonﬁk dua kali lipat menjadi 10,3 miliar Yuan China atau sekitar 23,1 triliun Rupiah.

A(ﬁpun data dari sumber databook (2022) yang memperlihatkan ekspansi gerai Mixue

g tacatat sampai tahun 2021 sebagai berikut:

g
- Gambar 1.2
Jumlah Gerai Bubble Tea di Asia Tenggara Berdasarkan Perusahaan (2021)

W Gerai

buepun-buepun 16ugbuniqg eydiy

MIXUE 1000

HATIME 595

NG CHA 276

(219 Beny >imy exnewaoyu) uep si

KOl 270

Sumber: Databook, 2022 (diakses penulis 11 Desember 2023)

Berdasarkan gambar 1.2, tercatat ada lebih dari 1.000 gerai Mixue yang tersebar di

ﬁn:msm

quins ueyingaAuaw uep ueywniuedouaw eduey [Uul sijN} eAJBY Yyndnias neje gglﬁeqas d|1n
N |

2V1etn=tn Thailand, Filipina, Singapura, Malaysia, dan Indonesia menempatkan Mixue
n

menj&i merek dengan gerai terbanyak di Asia Tenggara. Sementara Chatime merek asal
Taiwg yang sudah terlebih dahulu hadir di Indonesia memiliki 595 gerai dan menempati
perik§ kedua berdasarkan jumlah gerai terbanyak di Asia Tenggara. Lalu menyusul
diperggkat ketiga dan keempat terbanyak, merek Gong Cha memiliki 276 gerai dan KOI

)
The memiliki 270 gerai yang tersebar di seluruh Asia Tenggara.
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Banyaknya pilihan produk tentu menjadi keuntungan bagi konsumen dalam memenuhi

kebut@nnya, karena konsumen dapat langsung membandingkan masing-masing produk
- T
Syang tersedia untuk disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginannnya. Namun, tidak semua
Q (o)
Q ©
cprodukvyang telah dibeli atau dikonsumsi dapat memberikan kepuasan yang diharapkan. Hal

buow
ReH
Iw

menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan untuk dapat menyediakan produk yang

nn
2|

at ilemuaskan para konsumennya sehingga terjadi pembelian ulang pada produk

as di
[oN
1aE3din

)

gibeq

ebg. Menurut Mayasari et. al. (2021), niat beli ulang merupakan keputusan seseorang

o
nRu

m

neye u

<
puf 16u

g bersumber dari niat, pertimbangan, dan harapan terhadap suatu rencana belanja yang

stiusig

72
Bue

gat-dipengaruhi oleh faktor eksternal. Pembelian ulang sendiri merupakan bentuk nyata

loyalitas konsumen terhadap sebuah merek, niat konsumen dalam mempertimbangkan

1 eAdey yninas

([eN
BuBpun
Jurdiep

Zuntuk §1embeli kembali, dan merekomendasikan kembali kepada orang lain untuk membeli
' ]

Ial sin

rodul%yang konsumen sukai Yamawati & Indiani (2019).

=
Teriapat beberapa faktor yang dipertimbangkan oleh seseorang ketika ingin melakukan
=

embelian. Salah satu faktor yang seringkali menjadi pertimbangan dalam pembelian produk
Q

2
adalah'keterjangkauan harga Arianto & Difa (2020). Harga produk Mixue menurut data yang

W, uep deswmuesusw edg§1

enulis dapat kumpulkan memang relatif murah dibandingkan pesaing. Harga produk Mixue

=
juga &fikup bervariasi diantaranya sebagai berikut:

Gambar 1.3
Variasi Harga Produk Mixue

:Jagquuns ueyingaAua
n

lce Cream Jasmine Tea Boba Sundae
Jasming Tea * (ce Cream Dessent

15.000 18.000
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- T

° =

vy (o)

3 °

@ Y

g & E:i Boba Mi Shake Peach Earl Grey Tea

«Q x ~ 18.000 Real Peach + Peach Jalty + Earl Grey Tea

E". _(6_) E 18.000

v ng x Sumber: GoFood, 2023 (diakses penulis 11 Desember 2023)

g = @

v éBerﬁasarkan gambar 1.3 di atas diperlihatkan, satu cup es krim Mixue dan minuman lain

gdiganc%rol dengan harga Rp.15.000 — 18.000 (GoFood, 2023). Menurut CNBC Indonesia

5(2%23)§ha1 tersebut yang menyebabkan produk Mixue laris dan sebagian besar konsumen

2 o 9

~meéngaku memilih Mixue karena harganya yang murah dan memiliki kualitas rasa yang enak.

V O =5

c )

o 3 Tabel 1.1

=. o Data Perbandingan Harga Produk Mixue Dengan Kompetitor

Q A

§ ; Merek Ice Boba Tea Fruit Tea Ice Tea

3 =

® Mixue Rp 19.000,00 | Rp 18.000,00 | Rp 15.000,00

2 2

% KOl Rp 29.000,00 | Rp 24.000,00 | Rp 21.000,00
)

% Chatime Rp 26.000,00 | Rp 23.000,00 | Rp 19.000,00

) Gong Cha Rp 25.000,00 | Rp 20.000,00 | Rp 15.000,00

3 Sumber: Data Olahan Penulis (8 Januari 2024)

2 =

% &,rdasarkan tabel 1.1 diperlihatkan perbandingan harga produk Mixue dengan

]

ok

ompgitor dimana rata-rata produk Mixue untuk setiap jenis produk hanya berkisar

p.1 Q)OO- Rp.18.000 yang mana jauh lebih murah dibandingkan kompetitor lain. Menurut
7

CNBg-Indonesia (2023) harga yang relatif terjangkau dan lebih murah jika dibandingkan
=

'J%LUH

kompgitor membuat produk Mixue lebih laris dan sebagian besar konsumen mengaku

=
mem@u Mixue karena harganya yang murah dan memiliki kualitas rasa yang enak.

Q
Seldin antar perusahaan yang berkompetisi dalam memberikan penetapan harga terbaik,

penetapan harga juga bersifat relatif terhadap konsumen, karena menjadi penentu dalam

31D uepy Mim
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proses pembelian konsumen Arianto & Difa (2020). Dalam menetapkan harga salah satunya

yang @'us diperhatikan adalah memperhitungkan “harga minimum” yang merupakan
- T
gtingkag’an harga yang paling rendah atau murah dari suatu produk atau jasa Santoso &
Q (o)

3 S
ZBernafto (2022). Hal tersebut dilakukan agar keterjangkauan harga dapat diraih oleh
3

sumen dalam membeli suatu produk. Sementara menurut Bahasuan dan Sienatra (2021),
o)

njeéskan jika seorang konsumen menilai harga dari sebuah produk sesuai (terjangkau),
Q)

dun@\gaw
1d19 $eH

1!G£

~_

a hal tersebut akan mempengaruhi niatnya untuk melakukan pembelian ulang suatu

elbeqa

!ﬁuréu!
S

sig

2

uk: Sejalan dengan pernyataan Haryono & Wicaksono (2021) yang menyatakan bahwa

Buepu

2

etapan harga relatif terhadap konsumen tetapi juga merupakan penentu dalam proses

Sep

belian seorang konsumen.

b‘u%pum

Faktor lain yang menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli produk F&B ialah

11Ul snm e%ex ypynes gele u

Jeugioju

Scita rasa. Cita rasa dari suatu produk pangan merupakan salah satu penentu terhadap

e

w ed
A

peneriEaaan produk oleh konsumen. Oleh karena itu para pelaku usaha harus
=

9

%UEZ)U

o . . . . .. ..
engoptimalkan cita rasa pada setiap makanan dan minuman, hal ini menjadi salah satu
@

D
faktor utama penentu keberhasilan usaha dalam bidang makanan Utama et al (2021). Hal

. uep ueyw

—+

ersebut dikarenakan konsumen akan cendrung memilih produk yang sesuai dengan lidah

=
tau §8suai dengan seleranya Ilmi et al. (2020). Adapun beberapa tanggapan konsumen

n%?ﬂua

= =
=
”:’berkaﬁan dengan cita rasa dari produk Mixue yang ada adalah sebagai berikut.
c W
3 @
g = Gambar 1.4
. " Ulasan negatif terhadap Mixue
n .
@Aditya Pamungkas ; e Putri .
4 reviews * 1 review ‘
a a year ago 5 months ago
Saya@eli mixue menu nya mi shake tapi es krim nya Lebih strong ke teh nya dan bobanya sama skali
tidakesada rasanya. Mohon ke depan nya di perbaiki gak manis tolong tingkatin Ig kualitasnya dongg

dalaypelayanan dan kualitas nya. Terima k...
=

]
See tislation
Q
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', Nsaka Meyshaalma . Belle Octa
d e . { S
@ew " ® Local Guide - 7 reviews
- - a month ago
o Dineir 5 months ago
= F
©  Agak faen ini mahh rasa amburadul pelayanan Fresh-Squeezed Lemonadenya kurang asem dan
é bad fE"Utek. beli Yg supreme '(Opplng nya ada Y9 kurang gula atau Slrup‘
3 abis a8 konfirmasi ulang ,kurang manis terla... more
5 :
S o 5 Sumber: google review (diakses: 8 Januari 2024)
- g =
n o A
% SGambar 1.4 memperlihatkan ulasan negatif terhadap produk Mixue. Berikut ini adalah
Q 5 =
3 o 5
gulésan&ﬂasan dari konsumen terhadap produk Mixue, tanggapan seperti yang di sampaikan
— =, -+
@ | =
c C =
golgh Aditya Pamungkas “Saya beli mixue menu nya mi shake tapi eskrim nya tidak ada
pa 7]
C > 1
- Q —
C ] . g . . . s
Sraganym. Mohon ke depan nya di perbaiki dalam pelayanan dan kualitas nya. Terima kasih”,
3 Q
Q Q.
)] =
~< — . . . . . .
ﬂa@ﬁpu@h ulasan lain diberikan oleh Putri “Lebih strong ke teh nya dan bobanya sama skali
c o

1ul si

gak néanis tolong tingkatkan lg kualitasnya dongg”, lalu Nsaka Meyshaalma juga

1

edue

=
membg.gikan ulasan “Agak laen ini mahh rasa amburadul pelayanan bad ,,, jutek, beli yg
g

3 =,
%suprerﬁ;e topping nya ada yg abis ga konfirmasi ulang, kurang manis...”, adapun Belle Octa
5 &
gmemb%ikan ulasan “Fresh-Squeezed Lemonadenya kurang asem dan kurang gula atau

L)

~

irup”. Cita rasa dianggap memiliki kesinambungan terhadap keputusan pembelian (niat

uep ue

Z

embglian) karena untuk menarik konsumen, perusahaan memerlukan adanya cita rasa yang
=

0
ezat g.atiwi et al. (2022). Berdasarkan kajian teori dan bukti empiris yang telah dipaparkan

=
ebel@‘unya menyatakan bahwa cita rasa mampu mempengaruhi niat beli Pratiwi et al.

quing uexingaAu
!

19
~~
[\
S
N
sils

B&asarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik melakukan
=

penel;ihan yang berjudul “Pengaruh persepsi harga dan cita rasa terhadap minat beli ulang

o

kons1§1en Mixue di jakarta”.
Q
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ke
B

. Identifikasi Masalah

Berda@kan latar belakang tersebut, penulis mengidentifikasi beberapa masalah seperti:

- =
; g . A;ﬁkah persepsi harga berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen Mixue?
> 2 'CS
e “52. Ap%kah cita rasa berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen pada Mixue?
82 3% £
Sa x X
=
252 2
o 0w
«Ci Batasan Penelitian
ga 3 =
x o 2 =}
3 Qil é O@ek penelitian ini ialah Mixue.
©e2 c §
% 9. éSquek penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli produk Mixue dan
SE32 5
;D 5 j'cm@_akukan pembelian produk Mixue secara rutin minimal 1 kali dalam sebulan.
Sd o 9
Q5 =)
= §3£ Petiode penelitian ini berlangsung dari November 2023 — Februari 2024.
L C o
S5 = =
< =4. LoKasi DKI Jakarta.
5% =
=3 3
D: Rumasan Masalah
= 35 Q
— =
c
3 Be%dasarkan indentifikasi masalah tersebut, rumusan masalah yang peneliti tentukan
Q A
5

§adalah “Apakah persepsi harga dan cita rasa berpengaruh terhadap minat beli ulang

3

Skonsumien terhadap produk Mixue?”
-

= ~+

s £

> -

c

3Tujug Penelitian

(o

(9]

‘uemde[ﬁeunsnﬂued ‘yerwl eAiey uesi

Berdafgarkan rumusan masalah, dirumuskan beberapa tujuan penelitian, yaitu:

9)
Uﬂuk mengetahui pengaruh persepsi harga terhadap minat beli ulang konsumen

te§adap produk Mixue.
2. .n_truk mengetahui pengaruh cita rasa terhadap minat beli ulang konsumen terhadap

pl§duk Mixue.
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®

F. Manfaat Penelitian

Penel@ berharap dapat mampu memberikan manfaat untuk berbagai pihak seperti

- I
Edlantaf:ﬁnya
g
1. B%gi perusahaan, perusahaan dapat menjadikan penelitian ini bahan acuan untuk
Ir =
g mélgevaluasi persepsi harga dan cita rasa perusahaan sehingga mampu memberikan
o —
ié_ pe:%garuh yang signifikan terhadap minat beli kembali konsumen.
5 =
20 B%i penulis, penulis dapat mampu mengembangkan ilmu dan wawasan yang telah

=3

| =
didapatkan dalam dunia pemasaran.

1 pembaca, peningkatan wawasan dalam bidang pemasaran dan memberi manfaat

6uepum‘fbuepun 1bu
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bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sejenis sehingga

dapat dijadikan sebagai acuan jurnal selama pembaca menyusun penelitian.
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